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ABSTRAK

Proses Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan atau informasi
kepada orang lain. pesan yang disampaikan harus bisa diterima atau dihayati oleh
penerima pesan agar tidak terjadi suatu kesalahan dalam sebuah pemaknaan
pesan. Melalui proses komunikasi antara guru dan siswa menjadi hal yang sangat
dipertanyakan yang ditemukan bebepara perilaku siswa yang menunjukan tidak
adanya sinkronisasi antara tujuan dan hasil dari komunikasi yang dibangun.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun hasil penelitian ini menunjukan
bahwa dalam proses komunikasi dalam pembelajaran khususnya kelas 2D adalah
dengan menunjukan unsur proses komunikasi yang berupa pengirim pesan, simbol
atau isyarat, media, penerima pesan, balikan (feedback) dan gangguan. Sehingga
dapat membentuk komunikasi yang lebih efektif dalam proses pembelajaran
berlangsung.

Kesimpulannya, kelas 2D adalah kelas yang pasif untuk memahami materi
dalam proses pembelajaran berlangsung. Di mana kelas ini juga merupakan kelas
yang dikhususkan dalam proses pembelajaran yang penjelasannya materi harus
diulang-ulang dan lebih pada intinya. Serta saran peneliti dalam penelitian yaitu
untuk semua guru atau pimpinan tidak harus memebeda-bedakan antara kelas
yang pasif dan aktif dalam menerima proses pembelajaran berlangsung di dalam
kelas.
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